. BAB II
PENETAPAN AWAL DAN AHIR R.Al"lADL.AN DENGAN SISTIM RUKYAH

A. Dagar Hukum Rukyatul hilal

Ada beberapa nash (al-Qur'an dan al-Hadits yeng dije-
dikan dasar hukum rukyah yang memerintahkan agar umat Is-
1am memulal dan mengakhiri Ramadlan dengan melihat bulan
tenggal satu (hilal) bila langlt bersih, atsu menyempurna =
kan 30 hari Jika hilal tertutup awan.

1 [ Al-QuI" an

Ayat-ayat al-Our' en yeng dijedikan dasar hukum, ada -

\»,o\w_)#rc‘“k"\_)’,

( Ath-Thobary, 1972 ¢ II @ 85)

n_,.maka barang siapa diantara kamu melihat bulan itu
, maka hendaklah ia berpuasa". Q.S. 2:185

lah

..

4 »
Pengertian M‘w&tersebut peda ayat di atas, yaitu
: "Barang siapa ‘melihat tenggal pertamanya bulan Ramadlarr,
maka wajib baginya berpuasa pada bulan itu (Ranadlan).

Berdasarkan ayat ini prin.fs;p ' melihat bulen' harus te
tap dipegangi, dan dipandang cukup atas penglihatan satu
orang yang adil (Ash-Shobuny, 1935 : I : 153).

Demikian pendapat jumbur, sebab ada riwayat dari Tbnu
Umar Ta., bahwa ia perneh berkata $

11
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Q-an;owub*) ¢ Ao (T H S 1“0
(Abu Daud, 1992 : III : 197)

"Dari Ibnu Umar, ia berkata : "Orang-orang pada meli-

hat hilal, lalu aku memberitahukan kepada Nabi SAW -

bahwa aku telah melihatnya, maka Nabi SAW, berpuasa -
dan memerintahkan manusia berpuasa".

Perkataan syshida dalam ayat ini tidaklah disrtikan -
dengan melihat dengan keyakinan karena perkataan syahida
tersebut dikaitken dengan sesuatu yang dapat diraba  oleh
panca indera yaitu perkatasn asy-syshra (Louis Ma'luf, 19

86 &06)0

Kemudian ayat yang membicarsken masalsh hilal (awal
Bulen), yaitu firman Allah :
ol i ‘ @“ --‘ t.,.,: 7))“ ¢i- \r
8yl . ma) y N o2 u"JP‘i
( Ath-Thobary, 1972 : II : 107)
"Mereka bertanya ke%adamu (Muhammad) tentang  bulan
sabit. Katakanlah, Bulan sab®it itu_adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan(bagi ibadah) haji". Q.S. 2:189
Ayat ini turun senuhungan Rasul ditarya oleh  Mu'adz
bin Jabal dan Tsa'labah bin_Ghonam tentang hikmah berbeda -

bedanya bentuk hilal dan faedahnya.

Selanjutnys dalam kitab Jami'ul Bayen Fi Tafsir al -
Qur'an dijelaskan, bahwa Nabi SAW permah ditanya tentang

firman Allah yolall_“udlye .
ol o L o Sty U Y8 Glo) 2715 1
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"Mewartakan kepada kami (ath-Thobary) Ahmad bin Ishag
y beliau berkata :"Mewartakan kepada WamiAAma | *Ahmad

dériu$juroik dari Jabir dari Abdullsh bin Yahya dari
Ali, bahwa Nabi SAW ditanya tentang firman Allah :

e =

\_rﬂtk”\u%9’ . Nabi SAW menjawab : "Allah menjadi -

kan hilal unTuk menetapkan waktu., Sebulan itu berusia

sekian, sekian, sekian. Pada hitungan yang ketiga be-

liau mengurangi ibu Jjarinya. Maka hendaklah kasmu ber-

puasa apabila melihat hilal (Ramadlan), dan hendsklah

kamyu berbuka (berhari raya) apabila melihat hilel(Sya

wal). Apabila hilal tertutup oleh awan, maka sempurna
kanlah 30 hari,

(Ath-Thobary, 1972 : IF : 107-108)

i}dﬁi'é,&qﬁii,kz;auc>

Orang-orang bertanya kepada Nabi SAW tentang hilal -

(awal bulan) dan berbeda-bedanya bentuk hilal, lalu apa -

kah yang membedakan antara bulan dan matzhari, yang bentuk

nya tetap tidak berubah sepanjang maca (berbentuk bulat) ?

(3l L5

Katakanlah wahai Muhammad ! Yang membedakan -nantara
bulan dan matahari, bahwa Tuhsnmu menentukan perdaran bu -
lan lalu dijadikannya hilal (bulan ~abit) yang mereka ta -
nyakan, yang membedakannya dengsn matahari. Dengan demiki-
an yang membedakan antara keduanya hanya persoalan waktu.
Tanda-tanda waktu dibutuhkan umat manusia di dalam menentu

kan urusan dunia mereka. Dengan hilal ter-ebut, mereka me-
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ngetahui waktu keharusan melunasi hutang, begitu pula mere-
ka dapat menetukan ber khirnya ontra% sewa menyewa dan se-
lesainya masa iddah bagi wanita. Dengan melihat hilal, mere
ka bisa menentukan awal bulan Ramadlan dan saat berhari ra-
ya. Maka dijacikannya hilal itu sebagal tanda-tanda waktu

y w
bagi manusia ( u.ouw'r).

Sedang firman Allah C’;Jl,

Terutama sekali. hilal ini dipakai untuk menentukan waktu

haji (Ath-Thobary, 1972 : II : 107-108).
2. Al-Hadits

Hadits Nabi yang dijadikan dasar hukum rukyah  dalam
memulai dan mengakhiri Ramadlan berdalilkan kepada tidak ku
rang dari dua puluh hadits Nabi, antara lain
36 e 595 5 B B1 ) g Vlaggs I, o5 o i1 05

BB il b 09y B by s Yy SMBlg 5 5oy sasY
( Al-Bukhory, tt : III : 34)

Dari Ibnu Umar ra., bahwa Rasulullah SAW. pernah ber-
bicara perihal Ramadlan, beliau b-rsabda : "Janganlah
kanu puasa cehingra kamu melihat hilal Remadlan, dam
janganlah kamu berbuka (berhari raya) sehingga kamu
melihat hilal Syawal. Maka jika hilal itu tertutup o-
leh awan, maka tacdirkanlah".

L-‘_;!) . ., ’ " " ‘-’[ . l’ ot . e’ P‘ ] 'l ~ 1?‘][;
i ,d‘ . Jo‘ﬁ‘,& ' e ”‘t?:o P [4 " Py . JN‘ v "':'} ,‘ o “L:
.)—) J' Rz . - . .&V “p , . I" ‘
T 557 L _gis 5 o erﬂ'lf&.éh«o«“"
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(Nuslim_apraisabury, tt ¢ VII : 197) 9 P

Dari Kuroib, bshwa ia pernah disuruh oleh Ummu al-Fa-
dhel binti al-Harits untuk menemui Muawiyah yang bera
da di Syam. Kata Kuroib lebih lanjut : "Maka akupun
berangkat ke Syam buat menyelesalkan keperluan terse-
but. Aku melihat hilal Ramadlan ketika aku masih bera
da di sana; yaitu tepatnya pada malam Junm'at, Maka se
‘sampainya berada di Madinah di akhir atem di penghu -
jung bulan tersebut, Abdullsh bin Aobgs ra, bertanya
kepadaku : "Kapan kamu melihat hilal Ramadlam itu ?
‘Aku menjawab : "Pada malam jum'at". Abdullsh bim Ap -
bas bertanya lagi :%Betul kamu melihatnyd pada malam
ita ?® Aku menjowab-lagi ¢ "Ya, den banyak orang yaug
jkut menyaksikan atau melihatnya. Maka merekapun sama
berpuasa seperti yang dilakukan oleh Muawiyah". Ab -
dullah bin Abbas berkata : "Akan tetapi aku melihat -
nya justru pada malam Sabtu karena itulah aku pun ber
puasa setelah genap 30 hari atau setelah melihat hi-
1al Ramadlan". Aku lalu bertanya : "Tidakksh anda cu-
kup mengikuti rukyah dan puasanya Muawlyah on Ab-
dullah bin Abbas menjawab : “"Tidak. Demikianlah  aku
“diperintahkan oleh Rasulullah SAW.",

B, Pengertian dan Peranan Rukyah |

Pada dasarnya@ \}ggta rukyah berasal dari bshasa Arab da
1am bentuk ﬁ;Shdar yang berarti melihat dengan mata - kepa-
la, yakni berupa pengamatan dengan men ggurakan mata; atau-
dengan kemampuan akal (\}w‘f’.’{ u,_d\,JL_,) (Louis Ma'luf ,
1986 : 234). Secara harfish murni kata mashdar rukysh berar
ti penglihatan, Padenan Inggris untuk rukyah adalah vision
yang dapa‘.t .l.nempunyai makna melihat secara léahirl ﬁaupm- ba -
tin-.w Kata dasar dalam bahasa Arab untuk melihat dengan pan-
ca indera (1ahir) adalah nadzara yang mempunyai padanan da-

lam bahasa ]:lnggris to see, sight.
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Oleh karena itu, adapula yang mengartikannya dengan

lebih lentur, mengingat pada beberapa ayat al-Qur'an pun -
terdapat kalimat rukyah waktu tidur yang berarti suatu mim

pi atau visi (BJ. Habibie, 1994 : 15)

Sedang pengertian rukyah yang dikehendaki dalam urai
an ini adalah rukyah bil fi'li. Rukyah bil fi'li adalah u-
saha melihat hilal dengan mata telanjang, vang dilakukan -
setisp akhir bulan atau tanggal 29 bulan gamariyah pada sa
at terbenam matahari. Jika hilal berhasil dirukyah, sejak
matahari terbenam sudsh dihitung bulan baru. Kslau  tidak
berhasil dirukyah, malam itu, tanggal satu bulan besru dite
tapkan pada malam hari berikutnya, bilangan hari dari bu -
lan yang sedang berlengsung digenapkan (diistikmalkan) men

jadi 30 hari (Sriyatin Shadia, 1995 : 55)

Rukyah berperan sebagai suatu kaifiat untuk menentu-
kan awal bulan Ramadlan dan Syawal, sebagaimana sabda Rasu
lullah SAW : v .. )
oty ol ob 3l il ol

(Abu Husein Muslim an-Naisabury, 1924 : VII : 190)

"Berpuasalah kamu karena melihat hilal Ramadlan dan

berbukalah (berhari raya) kamu karena melihat hilal

Syawal, apabila hilal tertutup oleh awan, maka tag -
dirkanlah/tetapkanlsh hilal itu menjadi 30 hari®.

obes 5386 Kl i oo 3 b bsls 4:?5))_‘)“;‘;

( Abu Ubaidillah Malik, 1992 : I : 424-425)
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"Berpuasalah kamu seka%ian karena melihat hilal (Ramg
dlan), dan berbukalsh (berhari raya) kamu sekalian ka

rena melihat hilal (Syawal). Apabila hilal tertutun o

leh awan, maka sempurnakenlah bilangan bulan Sya'ban-

30 hari®.

Di samping itu rukyah juga berperan dalam men gevalua-
si, atau sebagai alat kontrol terhadap hasil hisab, juga un
tuk menyediakan data hisab. (Sriyatin Shadiq, 1995 : 2) Me-
ngingat, penyesuaian (koreksi-koreksi) hisab didasarkan ke-
pada pengamatan (rukyah), hal ini dapat dilakukan dengan me

ngadakan penelitian yang lama dan teratur dengan metode ob-

servasi secara cermat (Hasyvim Manan, 1995 : 5)

Sementara H. Chotib (1993 : 12), hakim anggota Penga-
dilan Tinggi Surabaya menyatakan, rukyah tetap merupakan pi
jakan yang kuat selain hisab sebagal pendukung, memberikan-

petunjuk di mana bulan berada.

Mengenai persiapan penentuan awal dan akhir Ramadlan,
upaya pemerintah selalu bersikap akomodatif terhadap semua
aspirasi yang berkembang. Musyawarah antara ulama figh seka
ligus ahli ilmu falak dari berbagai organisasi yang berkem-
bang di Indonesia, seperti NU, Muhammadiyah, Persis, Al-Man
syuriyah, juga para ahli secara perorangan, para cendekia -
wan dari ITB (Boscha), Planetarium Lembang, dan lain - lain
selalu diselenggarakan. Misalnya, -tanggal 27 April s/d. 2
Mei 1992 yang dikuatkan pula dengan musyawarah cejenis yang

diselenggarakan pada tanggal 24 s/d. 29 Mei 1992 di Tugu Bo
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gor, yang berkesimpulan bahwa tanggal satu Ramadlan dan sa
tu Syawal ditetapkan oleh Menteri Agama RI berdasarkan ruf

yah sesual dengan hisab haqiqi bitathqgig/qoth'i (Syamsul-
Arifin Ar, 1995 : 11)

Sebagal langkah pelembagaan sistem pengambilan sum -
ber keputusan dalam penetapan awal Ramadlan dan Syawal, pe.
mé}intah membangun sebuah pos observasi bulan di pelabuhan
Ratu pada tanggal 18 Maret 1970. Dan hingga sekarang masih

sering dijadikan sebagai tempat rukyah.
C. Sejarah Perkembangan Rukyatul Hilal

Permulaan bulan Ramadlan sering menjadi perseli<ihan
di antara kaum Muslimin dari masa ke masa, yang tidak ha -
nya terjadi di negara Indonesia, tetspi di kebanyakn nega-
ra Islam laimya. Begitu juga nermulaan bulan Syawal (Ah-

mad Muhammad Syakir, 1993 : 1)

Pada permulaan Islam, penentuan awal bulan, %husus -
nya bulan Ramadlan dan Syawal menurut petunjuk Rasulullah-

SAW,. berdasarkan hasil-hasil rukyah bil fi'li, diantara -

R g\’\;’u")"‘("’}(’ ,)’ ;iuerr“
LC/JHRS ,do )1» 2551, 15y
(Abu Abdurrahman an-Nasa'iy, tt : IV : 113)

"Adakalanya usia bulen 29 hari den adakalanya pula u
sianya 30 hari. Karena itu jika kalian melihat hilal
Ramadlan maka berpuasalah, dan jika kalian melihat -
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lﬁilal S{awal maka berbukalah (berhari raya). Dan ji-
a hilal tertutup oleh awan, maka genapkanlah hingga

30 harin,

‘Untuk mengawali dan mengakhiri puasa Ramadlan Rasu-
lullah SAW, menjadikan pedoman kepada sesuatu yang pasti,
bisa disaksikan dan setiap orang bisa melaksanakanmya, pa-
ling tidak bisa dilakukan oleh kebanyakan orang, yaitu de-
ngan cara melihat bulan sabit pada tanggal pertama dengan
mata biasa (Ahmad Muhammad Syakir, 1993 : 9-10). Tetapi ji
ka tidak terukyah maka belum wajib puasa. Rasulullah SAW.
memberi petunjuk kepada kita agar melakukamr istikmal bila

terjadi mendung (Ma'ruf Amin, 1994 : 70)..

Pada abad ketiga Hijriyah/kesembilan Masehi pada ma-
sa %holifah al-Makmun, Bani Abbasiyah mencapai puncak ke =
Jjayaan:. jimu pengetahuan yang disebut zaman keemasan (Sri -
yatin Shadig, 1995 : 61). Secara berangsur velaksanhaan ruk
yah itu dilengkapi dengan sarana-sarana yang dapat menun -
jang «eberhasilan melihat hilal (bulan sabit). Sebagaimana
dikutib oleh (Ahmadie Thoha, 1982 : 14), al-Makmun bersa -
ma ashli-ahli astronomi mendirikan sebuah observatorium be-
sar di Syamasah, Baghdad, juga di puncak gunung Qasiun di
Damaskus. Kemudian al-Hakim bin Amrillah al-Fathimi mendi-

fikan pula di gunung Mugattam dekat Kairo, ad-Dinuri men-
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dirikan di Isfshan, al-Battani mendirikan dua buah observa-
torium yang masing-masing terletak di Raggah dan Antioche,
observatorium Ibnu Syathir di Siria (Syam), dan observato -
rium Maragha yang dibangun oleh Nashiruddin ath-Thusi dan

dbservatorium Uluhg Bek di Samarkand.

Sesuai dengan kemajuan berpikir akal manusia, ternya-
ta cara rukysh dan sarana rukyah makin lama makin lengkap
dan sempurna serta makin modern atau canggih. Di antara a -
lat atau sarena rukyah itu ialah teropong atau teleskop (mi
salnya teleskop Mount Palomar di California itu) (Imam Much

las, 1995 : 35).

Rukyah yang lazim dilakukan oleh para ulama atau pe -
tugas yang disumnah selama ini memang sudah menggunakan :a-
1at bantu (teleskop/teropong, binokuler/kiyker, dan sebagail

nya) (Farid Ruskanda, M.Sc.Apu, 1994 : 25).

Bzhkan sekarang sudah dikembangkan peralatan rulzyah
yang bisa menembus awan, sehingga sudah tidak ada kesulitan
lagi untuk melihat hilal tanggal satu bulan Qamariyah, Se-
tiap kali diverlukan walaupun cuaca berawan atau  tertutup

mendung, teleskop inframerah termal atau sistim kebal cuaca
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Yang menggunakan sensor yang peka terhadap radiasi gelom -

bang mikro (Zalbawi Soejoeti SF APU, 1994 : 62)

Semula istilah rukysh itu dipakai untuk arti usaha me
lihat hilal yang dilakukan setiap akhir bulan qomariyah pa-
da saat matshari terbenam. Dalam perkembangannya, rukyah ba
nyak dilakukan pula setdap akhir bulan qomariyash, baik un -
tuk menentukah awal bulan atau hanya untuk latihan ketrampi

lan atau pengecekan ba:il hisab (Sriyatin Shadiq, 1995 :2)
D. Tehnik Rukyatul Hilal

Jika dikaji, rukyatul hilal tidak terlepas dari pe -
ngertian astronomis. Sebab, apa yang disebutkan tersebut -
berhubungan dengan benda-benda di alam raya dan fenomena a-
lam sekitamya yang tampak deri planet bumi. (M. Barmawi, -

1995 : 45)

Rukyatul hilal yaitu melihat bulan sabit pada saat bu
lan baru muncul., Dan kemunculan bulan tersebut tampak di hg
rizon pada waktu mendekati magrib. Kelemahan metode rukyah
adalah bahwa langit tidak selalu bersih dari awen <ehingga
bisa saja pada saat bulan baru terbit tidak kelihatan kare-

na tertutup oleh awan.

Metode ilmiah yaitu perhitungan falak dalam hal ini -
dapat digunakan untuk memperkirakan posisi bulan dan kapan

bulan baru sedang terbit. (Budi Santoso, 1994 : 46)
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Kata melihat hilal tersebut berkaitan dengan ufuk di
sebelah barat pada saat matahari terbenam dengan dengan se
~gala fenomena alam yang ada pada saat itu, seperti reifak-
si sinar matahari, mendung, dan lain-lzin yang bersifat -
khas (astronomical feature). Semua itu mempunyai pengaruh
kepada penglihatan mata pengamat (observer) (M, Barmawi,-

1995 : 45)

Bulan itu tampak karena memantulkan cahaya matahari.
Letzknya selalu berubah, :karena bumi bergerak dan bulan be
redar mengelilingi bumi. Oleh karena itu, kita mengenal fa
se-fase bulan mati, kuartir vertama, bulan purnama, kuar-=
tir tereskhir, dan bulan mati lagi. Fase-fase penampakan bu
lan tersebut bergantung pada posisi bulan relatif terh=dap

matahari,

Akibat gerak bumi, letak matahari juga selalu beru -
bah, sehingga untuk mengetshui posisi relatif bulan terha-
dap matahari pada suatu saat kita harus mengetahui posisi
masingéﬁasing.IPosisi benda-benda lzngit, termasuk bulan
dan matahari, pada astronomi dinyatakan dinvatakan dalam
si-tim koordinat langit. Saat matahari dan bulan berada pa
da satu bujur ekliptika disebut saat konjungsi atau ijti -
ma'. Ini penting untuk memprakirakan letak bulan pada saat

natahari terbenam sesudah konjungsi.

Akan menghadapi tantangan (tuntutan) untuk dapat me-
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lihat cahaya pantulan bulan pada saat mataﬁari terbenam se-
sudah terjadi konjungsi, yang akan dijadikan dasar untuk me
mastikan apakah tanggal satu bulan qamariyah sudah masuk a-
tau belum. Khususnya untuk tanggal satu bulan Ramadlan dan
Syawal. Di:samping harus dapat menghisab posisi bulan sete-
pat mungkin, kita juga tidak dapat menghindari kendala-ken-
dala alam seperti pengaruh atmosfir bumi terhadap cahaya -
yang dateng dari bulan dan pengaruh cahaya matshari senja
yang mengarah ke perukyah. Dengan demikian, tugas merukyah
anak bulan baru (hilal) bukanlah pekerjaan yang mudsh (Dar

sa Sukartadiredja, 1994 : 36 - 37)

Terbenamnya bulan harus benar-benar diperhatikan oleh
pengamat hilal, dan hilal tidak perlu lzgi dicari Jika bu -

lan sudah terbenam.

Jika konjungsi terjadi sebelum matahari terbenam, ma
ka pada saat matahari terbenam bulan masih berada di atas u
fuk, dengan kata lain bulan terbenam secudah matshari. Na -
mun ada kemungkinan bisa terjadi sebaliknya. Bulan terbenam
sesudah matshari, padahal belum terjadi konjungsi (Darsa -
Sukartadiredja, 1994 : 42 - 43) Perhatikan sabda Nabi SAW :
Casd) . . 42yt o5l a3 iy 2
(Abu fusein Muslim an-Naisabury, tt : VII : 198)

"... Sesungguhnya Allsh lah yang menentukan peredaran
bulan agar bisa dilihat oleh manusia ..."

Untuk itu tujuan hisab islsh memastikan, apakah pada
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waktu perpindashan siang menjadi malam, bulan sudah di sebe
1sh timur matahari ataukah masih di sebelah baratnya. Un -
tuk memudahkan, matahari ditempatkan pada posisi terbenam,
lalu di hisab kedudukan bulan pada waktu itu. Bila hasil
hisab menunjukkan, bahwa bulan berkedudukén di sebelah a -
tas ufuk, jadi tingginya positif (+), ia sudah di sebelah
timur; bila ia berkedudukan di sebelah bawsh ufuk, Jjedi-

tingginya negatif (-), ia masih di sebelah barat matahari.

Jadi harus membandingkan kedudukan matahari dan kedy

dukan bulan. (Saadoeddin Djambek, 1976 : 24)

Untuk tempat-tempat yang berjauhan di bumi, perbeda-
an waktu terbit bulan cukup besar (BJ. Habibie, 1994 :14)

Waktu terbenamnya matahari pada suatu hari tertentu
tidak tidak berbeda banyak dengan hari secudahnya dan ha-

ri sebelumnya.

Berlainan sekali keadaan bulan, yang waktu terbenam
nya mundur sampai beberapa puluh menit setiap heri. Hal i
ni disebabkan, karena perjalanan bulanan bulan berlaku de
ngan kira-kira 12° lebih cepat setiap hari derivada perja
lanan tahunan matahari. Akibatnya, setiap hari bulan ber-
kulminasi beberapa puluh menit terlambat dihandingkan de-

ngan matahari,

Makin ke barat letak suatu tempat di atas bumi ma -
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kin terlambat di tempat itu bulan terbenam; makin ke timur
letaknya makin terdashulu bulan terbenam. Oleh karena itu,-
untuk menentukzn waktu terbenammya bulan pada tanggal yang
hendak dicari bagi tempat-tempat yang letaknya di sebelah-
barat bujur 0., perlu diperhatikan waktu terbenam bulan pa
da hari berikuinya; bagi tempat-tempat yang letaknya di se

belah Timur bujur 0., waktu terbenam pada hari sebelumnya.

Di bawah ini dicantumkan daftar yang memuat waktu -
terbenamnya matahari pada tanggal 16 Sepetember 1974 dan -
waktu terbenamnya bulan pada tanggal 15,16 dan 17 Sepetem
ber 1974 buat lintang 0° |

Lintang matahari bulan
75 75 16 7
o’ 17,58 17,27 8,20 19,12

Daftar ini dikutip dari Almanak Nautika dan berlaku
bagi bujur 0°, jadi bujur Greenwich. Semua walitu 2dalah
waktu setempat. Ternyata bahwa tanggal 15 ke tanggal 16 -~
waktu terbenam bulan mundur sebanyak 53 menit, dan dari

tanggal 16 ke tanggal 17 sebanyak 52 menit,

Untuk menentukan waktu terbenamnya bulan pada tang -
gal 16 September 1974 di pontisnak misalnya, yang terletak
di khatulistiwa dengan bujiur 109°22' di sebelah timur Green

wich membutuhkan pertolongan daftar di atas.
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Pontianak terletak di sebelah Timur Greenwich,  jadi
perlu diperhatikan wektu terbenam bulah tanggal 15 Septem-
ber, yaitu pukul 17.27. Selisihnya dengan tanggal 16 Sep -
tember : 18.20 - 17.27 = 53 menit.

Bujur pontianak 109° 22!, Dengan pertolongan daftar
pada Lampiran IT109°22' dijadikan bagian lingkaram, Oleh
karena daftar itu tersusun menurut persepuluhan derajat, -

bujur itu dijadikan 109,4". Diperoleh :

S = 0,0250
0,k = 0,001 =
09,4 = 0,3039 bagian.

Perbedaan menjadi 0,3039 x 53 menit = 16,0767 menit,

yang dibulatkan menjadi 16 menit,

Bulan terbenam di Pontianak pada tanggal 16 Sepetem-

ber 1974 pukul 18.20 - 16 menit = 18.04 waktu setempat.

Sekarang menentukan waktu terbenam bulan pada tangg-
gal 16 Sepetember 1974 pada suatu tempat A dengan lintang

0® dan bujur 167,7°sebelah timur Greenwich.

Waktu terbenam bulan (dari daftar) 18.20
Koreksi buat 167,7° : 0,4657 % 53 men=__ - 25
waktu setempat = 17.55

Ternyata, bahwa di tempat A bulan terbenam pukul 17.

55 waktu setempat.

Matahari terbenam pada waktu setempat yang boleh di-



o

katakan sama bagl semua tempat dengan lintang yang sama. Di
Pontianak matahari terbenam pukul 17.58 dan di tempat A pun
pukul 17.58. Tetapi bulan terbenam di Pontianak pukul 18,04
, jadi 6 menit setelah matahari di tempat A pukul 17.55, Jja

di 3 menit sebelum matahari.

Bila demikian keadaannya, tentu di antara Pontianak
dan tempat A terdapat pada khatulistiwa sebuah titik, di ma
na bulan dan matahari terbenam hari itu pada saat yang sama

, yaitu sama-sama pukul 17.58 waktu setempat.

Untuk menentukan letak titik tersebut, di mana bulan
terbenam pukul 17.58, karena matahari di seluruh lintang me
mang terbenam pukul 17.58. Caranya adalah sebagai berikut :

Pada bujur 0° bulan terbenam pada tanggal 16 September
1974 pukul 18.20, matahari pukul 17.58. Matahari terbenam -
terdahulu 22 menit.

Pada tanggal 16 September bulan terbenam pada bujur 0°
pukul 18.20, pada hari sebelumnya yaitu tanggal 15 Septem -
ber pukul 17.27. Bedanya 53 menit.

22 menit = 0,4154 x 53 menit (karena 22 : 53 = 0,4151)

Tempat yang mengalami bulan terbenam pukul 17.58 ter-
letak O,4151 bagian lingkaran di sebelsh Timur bujur 0°. De

ngan pertolongan daftar pada Lampiran ¥I . kita pindshkan :



0,4151 bagian o
- 0,3889 bagian = 140
0,0262 bagian
- 0,0250 barian = 9 4
6‘66%2 bagian = 0
" Jumleh = 10,5

Rupanya tempat yang dimaksud, yang dinamakan tempat B
,terletak pada bujur 149,4° , dibulatkan menjadi 149° di -
sebelah Timur Greenwich. Pada tempat itu bulan dan matahari

terbenam sama-sama pukul 17.58 waktu setempat.

Tempat B ini penting sekali artinya.

SELASA € » RABV
M

P 8 A
109%,4 149° 1677

Pada semua tempat di sebelah Timur B bulan terdahulu-
terbenam dari matahari, pada semua tempat di sebelah Barat

B bulan terkemudian terbenam dari matahari.

Bila bulan terdahulu terbenam dari matahari, pada sa-
at matahari terbenam bulan sudah di bawah ufuk, jadi masih
di sebelah Barat matahari. Bila bulan terkemudian terbenam-
dari matahari, pada saat matashari terbenam bulan masih di -

otas ufuk, jadi sudah di sebelah Timur matahari

Tanggal 16 September 1974 bertepatan dengan hari Se -
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nen 29 Sya'ban 1994 H, Hal yang demikian berarti, bahwa ba-
gi semua témpat di sebelah Barat B (sampai kegaris batas ha
ri atau 'date line') tanggal 1 Ramadlan jatuh pada keesokan
harinya,fbari selaéa. Bagi semua tempat di sebelah Timur B
(sampai ke garis batas hari pula) hari keesokannya adalah
tanggal 30 Sya'ban dan 1 Ramadlan jatuh pada hari rabu.

Dengan jalan demikian titik B merupaskan batas di anta
ra tempat-tempat yang mengalami jatuhnya 1 Ramadlan pada ha
ri selasa dan pada hari rabu. Di sebelah Ebrat titik B hari
Rabu adalah hari tanggal 2 Ramadlan, di sebelsh Timurnya ha
ri rabu tersebut adalah tanggal 1 Ramadlan. 81leh karena itu

ytitik Bidinamakan titik batas tanggal.

Titik batas tenggal seperti titik B itu terdspat pzda
setiap lintang (Saadoeddin Djambek, 1976 : 32-35).

Fukyah dipandang dari segi ilmu hisab ' -fastronomi),.
stendar garis pemisahnya adalab ufuk (horizon), sedangkan
irtifa' (ketinggian) benda langit (dalam hal ini hilal), Ju

ga diukur dari horizon (ufuk).

Munculnya hilal di atas horizon, tinggi rendahnya di
pengsruhi oleh posisiahilélkdanapopisi,pengamataLebsémVer),
yaitu deklinasi bulan, sudut waktu bulan, lintang dan bujur
di mana pengamat (observer) berada. Karena itu, irtifa' (ke
tinggian):hilal pada awal bulan sangat beragam <esuai  de-

ngan beragamnya ijtima' dan beragamnya posisi hilal dalam
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bola langit dan posisi pengamat (observer)di bumi (M. Bar

mawi, 1995 : 45- 46)

Proses pengambilan keputusan Departemen Agama tentang
penentuan awal dan akhir Ramadlan berusaha memadukan sistim
yang telah dipergunakan. Departemen Agama berusaha mengem -
bangkan sistim rukyah yang berpandukan hisab,ddan-sistie hi
sab yang berpandukan rukyah/observasi. Namun, Departemen A-
gama memandang bahwa penetapan awal dan akhir Ramadlen ha -
rus dilakukan oleh Pemerintah karena menyangkut kepentingan

umat dzlam kehidupan bermasyarakat. (Wehyu Widiena, 1995:79)

Salah satu kebijaksanaan pemerintah dalem hal :imk Be-
partemen Agama, Jika ketinggian hilal sudah mencapal ukuran
yang biasa/pemah terlihat (menurut tajribsh/latihan), na -
mun cuaca mendung, maka penentuan awel Ramzdlan Zan Fyawal

didacarkan pada tajribsh tersebut (Sriyatin Shadiq, 1995:7)

Pelsksanaan rukyatul hilal harus betul-betul dilaxu -
xan dengsn tehnik dan tata laksana yang baik. Untuk dapat
terlihatnya hilal ada beberapa hal yeng harus dinenuhi, Sya
rat mutlak cuaca harus cukup baik, di samping faktor lokasi
tempat pengamatan, faktor ketinggian, jarak dengan matahari

, dan umur bulan harus memungkinkan dapat dilihat.

I. Persiapan pelaksanaan rukyah
1. Menetapkan medan rukysh yang memenuhi syarat, yaitu
bebas hambatan dan terletak di lokasi yang mengarah ke ufuk

mar'i di Barat. Medan rukysh yang terbaik adalah menghadap.



31

% keckaut.

2, Membuat rincian tentang arah dan kedudukan matahari ser
ta hilal secuai dengan hisab bulan dirertai peta proyek
si.

3, Menentukan kedudukan perukyah dan memasang alat Ibanta-
guna melokalisasi (menta'yin) jalur tenggel=mnya matsha-
ri sesuai dengan peta proyeksi rukyah yang sudah diten-
tukan,

4, Menyiapkan logistik untuk mendukung penyelenggaraan ruk
yah.

II., Pelaksanaan Rukyah

1. Pelsksanaan rukyah dilaksanakan oleh petugss rukyah
yang memenuhi syarat dan berpengalaman,

2. Perukyah melakukan observasi dengan konsentrasi  penuh
beberapa menit sebelum matahari menyentuh ufuk celama
waktu rukyah yeng diperhitungkan.

III. Tindak lanjut pelaksaan rukyah

1. Perukyah merumuskan hasil observasi secara lengkap dan
astronomis.

2. Melaporkan secara resmi kepades Pengadilan Agama setem-

pat {Ma'ruf Amin, 1994 : 75-76).

Setelah berhasil menentukan lokasi yang skan dipergu
nakan sebagai medan rukyah, Lahap selsnjutnya, menyiapkan
data-data higsb. Jika ingin melihat hilal perlu mengetahui

posisi hilal, di Barat atau di Utara. Dalam hal ini hisab
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sangat menolong untuk melakukan obecervasi hilal., Data-data
hisab yang dipergunakan dalam tehnik observasi hilal ini
adalah data almanak Ephemeris.

AMmanak Ephemeris adalah buku yang berisi data bulan
dan matahari yang dipersiapkan Xhusus untuk kepentingan hi
sab dan rukyah. Dan diterbitkan setiap tzhun dimulai tahun
1993 oleh Direktorat Pembinaan Badan Feradilan Agama Islam

Departemen Agama RI (Sriyatin Shadiq, %995 : I).

Setelah data-data terczebut disiapkan, mska selanjut-
nya yang harus dilakukan adalsh pemasangan veralatan ruk
sesuai peta proyeksi di lokasi tempat rukyah, untuk menga-
rahkan mata si pengemat ke zrah di mana hilal berada pada
saat matshari terbenam. Dan pada saat matshari terbenam, -
pengamat dapat terjun ke lokasi dengan <eperangkat alat-
alat yang diperlukan, Bila cuaca cerah Insya Allah ~chilal

akan dapat terlihat.

Perlu dijelaskan bahwa keduduken hilal dari menif ke
menit terus turun mendskati ufuk dan akhirnya terbenam me-

ngikuti matahari (Nabhan Maspoetra, 1992 : 19/23).



